ABSTRAK

KONSEP KHITBAH DALAM SURAT AL-BAQARAH AYAT 235
MENURUT WAHBAH ZUHAILI DALAM TAFSIRNYA AL-MUNIR

(STUDI ANALISIS)
Alghatan Rasyandika Mahmud
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Masa iddah dalam Al-Qur’an adalah periode menunggu bagi wanita setelah
berpisah dengan suaminya, di mana ia dilarang menerima lamaran secara langsung.
Namun, dalam realitas sosial, sering muncul kasus pria yang ingin melamar wanita dalam
masa iddah karena faktor emosional, sosial, atau kekhawatiran kehilangan kesempatan.
Ketidaktahuan terhadap aturan Al-Qur’an atau tekanan keluarga juga menjadi penyebab
pelanggaran batasan ini. Oleh karena itu, pemahaman mengenai ketentuan khitbah dalam
masa iddah berdasarkan tafsir Al-Qur’an menjadi penting agar sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep khitbah dalam Al-Qur’an
sebagaimana ditafsirkan oleh Wahbah Zuhaili dalam Surah Al-Bagarah ayat 235. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memahami batasan khitbah dalam masa iddah serta
bagaimana Al-Qur’an mengatur proses ini dengan mempertimbangkan aspek sosial dan
norma pernikahan dalam Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Dengan
menggunakan metode deskriptif dan analisis. Data dikumpulkan melalui kajian literatur
dari berbagai kitab tafsir klasik dan kontemporer, khususnya Tafsir Al-Munir karya
Wahbah Zuhaili. Analisis dilakukan dengan menganalisis pendapat para mufasir mengenai
khitbah dalam Al-Qur’an, serta menelaah aspek kebahasaan dan konteks historis ayat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Surah Al-Baqarah ayat 235, Al-
Qur’an membedakan amalan khitbah bagi wanita dalam masa iddah menjadi dua kategori:
diperbolehkan secara tidak langsung (ta’ridh) bagi wanita dalam iddah ba’in, namun
dilarang bagi wanita dalam iddah raj’i karena masih berstatus istri dari suami sebelumnya.
Wahbah Zuhaili menegaskan bahwa khitbah dalam surat Al-baqoroh ayat 235 memiliki
tujuan yaitu menghormati wanita yang sedang dalam masa iddah baik dari iddah ba’in
maupun iddah raj’i,maka dari itu Al-Qur’an membatasi melukakan khitbah kepada wanita
iddah sesuai statusnya

Peneliti berpesan:Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dalam konsep
khitbah,maka peneliti berharap agar peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan
penelitian ini dari aspek sisi tafsir,maupun konsep khitbah yang relavan dengan dunia
modern

Kata Kunci: Khitbah, Al-Qur’an, Tafsir, Wahbah Zuhaili, Surah Al-Bagarah 235
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